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[bookmark: _GoBack]BAB I
PENDAHULUAN
1.1	Latar Belakang
Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan karya (rasio,rasa dan raksa). Semua potensi sumber daya manusia tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi  dalam mencapai tujuan. Sumber daya manusia sangat berperan sangat signifikan dalam menentukan keberhasilan organisasi, keberhasilan organisasi ditentukan oleh kualitas kinerja sumber daya manusianya baik secara individu maupun tim. Dengan keterampilan dan kemampuan yang dimiliki SDM dapat melakukan seluruh pekerjaan yang di bebankan kepadanya dan dapat mengemukakan gagasan-gagasan dan inovasi baru untuk pengembangan organisasi.
Dalam organisasi sendiri diperlukan dua orang atau lebih untuk bekerjasama guna menciptakan atau membentuk suatu nilai dengan pemahaman bahwa nilai tersebut dapat tercapai secara efesien apabila keduanya bekerja sama dari pada bekerja secara individu. Pekerjaan yang dilakukan oleh beberapa individu yang saling bekerjasama tersebut menunjukan adanya tim kerja (teamwork) yang memiliki kesamaan visi dan misi dalam mencapai target yang harus di capai oleh organisasi. Organisasi dibentuk karena penanganan suatu pekerjaan tidak bisa dilakukan oleh suatu orang saja. Selain itu setiap pekerjaan harus dapat diselesaikan sebaik-baiknya dalam waktu seefesien. Dalam konsep organisasi modern kemampuan bekerja dalam tim dapat dianggap salah satu syarat mutlat yang harus dimiliki. Salah satu kekuatan ketika jaringan yang dimiliki seperti mitra bisnis menaruh harapan tinggi karena melihat kemampuan bekerja dalam satu tim yang solid.
Teamwork merupakan kegiatan yang dikelola dan dilakukan sekelompok orang yang tergabung dalam satu organisasi. Teamwork dapat meningkatkan kerja sama dan komunikasi didalam dan di antara bagian-bagian perusahaan. Biasanya teamwork beranggotakan orang-orang yang memiliki perbedaan keahlian sehingga dijadikan kekuatan dalam mencapai tujuan perusahaan. Kerjasama adalah usaha untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan melalui pembagian tugas tidak sebagai pengkotakan tugas akan tetapi sebagai satu satuan kerja yang semuanya terarah pada pencapaian tujuan. Kerjasama tim merupakan sekumpulan karyawan yang di koordinasikan oleh ketua tim atau seorang menejer yang bertugas melakukan pembinaan kepada seluruh anggotanya untuk menampilkan produktivitas yang maksimal dengan memberinya pedoman, arahan, motivasi, dan inspirasi agar apapun tugas yang di delegasikan dapat dilaksanakan dengan baik suatu unit yang terdiri atas dua orang atau lebih yang berinteraksi dan mengkoordinasi kerja mereka untuk tujuan tertentu.
Sasaran kerja tim berupa sasaran yang harus dicapai dalam kurun waktu tertentu, dan dibagi dalam tugas-tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan dengan tepat dan benar oleh semua orang. Keuntungan dari cara ini adalah bahwa setiap karyawan akan saling mengingatkan untuk bekerja dengan benar, karena keberhasilan pekerjaan atau pencapaian unit kerja sangat tergantung pada semua karyawan dalam melakukan tugas masing-masing. Cara ini sangat efektif untuk meningkatkan semangat kerja tim dan mengurangi friksi dan konflik yang terjadi. 
Hal ini menunjukan betapa pentingnya kerjasama tim dalam sebuah organisasi. Cenderung di lakukan oleh pemikiran dua orang atau lebih baik dari pada pemikiran satu orang saja, hasil tim akan jauh lebih baik dari pada jumlah bagiannya, anggota tim saling dapat mengenal dan saling percaya, sehingga mereka bisa saling membantu dan bekerja tim dapat menghasilkan komunikasi yang baik. untuk dapat disebut sebagai tim kerja, maka sekumpulan individu tersebut harus memiliki karakteristik, seperti adanya kesepakatan misi tim, anggota tim harus memahami dan menyepakati misi tim agar bisa bekerja dengan efektif. Tim dapat berjalan dengan baik apabila apabila tanggung jawab dan wewenang didistribusikan dengan baik dan setiap anggota diperlakukan secara adil. Meningkatkan koordinasi antar anggota adalah salah satu tujuan penting yang harus dicapai dalam perjalanan menuju kesuksesan. Membangun sebuah kerjasama tim yang solid adalah hal yang wajib dan sangat penting dilakukan, karena keberhasilan sebuah perusahaan bergantung pada kerjasama tim yang solid. Kerjasama tim didalam perusahaan bukan hanya dibangun pada satu divisi saja tetapi harus dibangun antara sesama divisi yang saling berkolaborasi sehingga sebuah kegiatan operasional dapat dilakukan dengan baik. 
Berdasarkan research gap di atas maka adapun indikator dalam kerjasama tim yaitu mau bekerjasama dimana setiap karyawan mau atau tidak mau diharuskan untuk mau bekerjasama agar perusahaan bisa mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. Setiap karyawan harus bisa menerima setiap masukan dari karyawan lainnya agar supaya setiap karyawan merasa bahwa mereka sangat dibutuhkan dalam bekerja tim. Memberikan dorongan yaitu setiap karyawan harus saling memberikan motivasi dalam bekerja saling memberikan semangat satu dengan yang lain. Membangun semangat kelompok atau tim sangat diperlukan dalam bekerja karna jika ada karyawan yang sudah terlihat lalai dalam pekerjaannya karyawan yang lain akan ikut merasa malas dalam bekerja maka dari itu dalam tim setiap karyawan harus mampu membangun semangat kelompok (tim). Sebuah tim yang solid harus saling terbuka satu sama lain sehingga antar sesama anggota bisa saling mengkritik dan mengevaluasi hasil kerja tim, bersikap terbuka antar sesama anggota tim juga dapat meningkatkan kreatifitas dan produktivitas kerja asalkan semuanya terarah dan terkontrol dengan baik.
Produktivitas adalah perbandingan antara hasil dari suatu pekerjaan karyawan dengan pengorbanan yang telah dikeluarkan kemampan memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output yang optimal bahkan kalau mungkin yang maksimal. Produktivitas adalah suatu ukuran yang berhubungan dengan produksi keluaran secara efisien dan terutama ditujukan kepada hubungan antara keluaran dan masukan yang digunakan untuk menghasilkan keluaran tersebut
Produktivitas sebagai mental yang selalu berpandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin dan esok harus lebih baik dari hari ini. Produktivitas sudah ada sejak awal peradaban manusia karena makna produktivitas adalah keinginan dan upaya manusia untuk selalu meningkatkan kualitas kehidupan dan penghidupan disegala bidang.

Permasalahan-permasalahan yang timbul mengenai produktivitas kerja ini merupakan suatu indikasi bahwa peranan manajemen sebagai pengelolaan sumberdaya manusia diperlukan. Hal ini merupakan suatu cara meningkatkan suatu produktivitas kerja karyawan. Kadang kemajuan dari suatu organisasi tidak diimbangi oleh sumber daya yang baik pula. Hal ini mengakibatkan tidak akuratnya antara keinginan dengan realita yang ada. Produktivitas kerja ini dapat menurun kemungkinan adanya persaingan yang tidak sehat, kecemburuan sosial antara para anggotanya. Kurangnya pemahaman dalam berpola pikir akan mengakibatkan kemerosotan kemajuan dari pada peningkatan organisasi. Hal ini nantinya akan berdampak pada pengelolaan sumber daya manusia yaitu karyawan diperusahaan tersebut. Perusahaan akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan kinerja karyawan yang nantinya berdampak pada produktivitas kerja.
Terdapat beberapa indikator dalam produktivitas yaitu Kuantitas kerja dimana karyawan mampu bekerja dengan cepat dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dengan hasil yang maksimal sesuai dengan standar waktu yang sudah ditentukan oleh perusahaan dan selalu teliti dan berhati-hati, terampil dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan keahlian karyawan. Kualitas kerja yaitu karyawan yang tidak selalu menunda-nunda pekerjaan justru sebaliknya karyawan dapat menyelesaikan kerja tambahan/eksra, karyawan diharapkan melakukan pekerjaan lebih dari satu diwaktu yang bersamaan. Dan ketepatan waktu dan pencapaian target yaitu dimana karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan waktu atau target yang sudah ditentukan oleh perusahaan.
PT. Asri Griya Utama Manado, yang merupakan satu perusahaan yang bergerak dibidang Real Estate pengembangan perkotaan berupa perumahan, persekolahan, pusat perbelanjaan, apartement pusat pendidikan, dan kawasan industri yang sangat memerlukan Kerjasama Tim dalam meningkatkan daya saing perusahaan di era yang semakin modern ini. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada PT. Asri Griya Utama Manado dalam melakukan pekerjaan tim terdapat beberapa karyawan yang selalu melimpahkan pekerjaannya kepada karyawan lain dan hanya ingin bekerja secara invidu tidak mau bekerja sacara berkelompok (tim) sehingga rekan kerja timnya sudah tidak memiliki rasa percaya lagi kepada karyawan tersebut dalam melakukan pekerjaan secara berkelompok (tim). Terdapat juga beberapa karyawan yang memiliki perbedaan pendapat dan tidak ada rasa ingin mengalah antar karyawan sehingga pekerjaan yang dilakukan tidak berjalan dengan baik. Masih ada karyawan yang memiliki konflik pribadi dengan karyawan lain sehingga dalam melakukan pekerjaannya tidak berjalan dengan baik karena konflik pribadi masih terbawa-bawa dalam permasalah-permasalahan yang terjadi mengakibatkan menurunnya produktivitas kerja karyawan. Akibat kerja tim yang kurang baik mempengaruhi produktivitas kerja dari pada karyawan. Pekerjaan tidak tepat waktu, pekerjaan tidak mencapai target sesuai dengan waktu yang ditentukan yang seharunya disaat waktu yang sudah ditentukan ada beberapa unit rumah yang sudah harus diselesaikan namun karena ada beberapa karyawan yang tidak bekerjasama maka mengakibatkan pekerjaan tidak terselesainya dengan waktu yang sudah ditentukan sehingga membuat produktivitas kerja dari karywan menurun dan para konsumen merasa kecewa karena perusahaan tidak menepati janji untuk dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu perjanjian antara konsumen dan perusahaan .
Berdasarkan beberapa masalah diatas dapat disimpulkan bahwa kerjasama tim sangat berpengaruh dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada PT. Asri Griya Utama Manado. Oleh karena itu, maka penulis tertarik mengangkat judul : “Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan  pada PT. Asri Griya Utama Manado”.
1.2	Identifikasi Masalah
Sesuai dengan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang dan pengamatan, identifikasi masalah yang ditemui adalah :
1. [bookmark: _Hlk487190721]Terdapat ketidak saling percayaan antar sesama karyawan.
Karyawan yang selalu melimpahkan pekerjaannya kepada karyawan lain dan hanya ingin bekerja secara invidu tidak mau bekerja sacara berkelompok (tim) sehingga rekan kerja timnya sudah tidak memiliki rasa percaya lagi kepada karyawan tersebut dalam melakukan pekerjaan secara berkelompok (tim)
2. [bookmark: _Hlk487190728]Terdapat beberapa karyawan yang berbeda pendapat 
Karyawan yang memiliki perbedaan pendapat dan tidak ada rasa ingin mengalah antar karyawan sehingga pekerjaan yang dilakukan tidak berjalan dengan baik
3. [bookmark: _Hlk487190735]Terdapat beberapa karyawan yang memiliki perselisihan pribadi
Karyawan yang memiliki konflik pribadi dengan karyawan lain sehingga dalam melakukan pekerjaannya tidak berjalan dengan baik karena konflik pribadi masih terbawa-bawa dalam permasalah-permasalahan yang terjadi mengakibatkan menurunnya produktivitas kerja karyawan
4. [bookmark: _Hlk487190742]Pekerjaan tidak terselesai dengan tepat waktu
5. [bookmark: _Hlk487190747]Target tidak tercapai
Pekerjaan tidak mencapai target sesuai dengan waktu yang ditentukan yang seharunya disaat waktu yang sudah ditentukan ada beberapa unit rumah yang sudah harus diselesaikan namun karena ada beberapa karyawan yang tidak bekerjasama maka mengakibatkan pekerjaan tidak terselesainya dengan waktu yang sudah ditentukan
1.3	Rumusan Masalah
Sesuai dengan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahannya adalah: Apakah Kerjasama Tim berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja karyawan pada PT. Asri Griya Utama Manado?
1.4	Manfaat dan Tujuan
Adapun  tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Kerjasama Tim pada PT. Asri Griya Utama Manado
2. Untuk mengetahui Produktivitas Kerja pada PT. Asri Griya Utama Manado
3. Untuk mengetahui apakah Kerjasama Tim berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja pada PT. Asri Griya Utama Manado
Sedangkan manfaat yang diperoleh peneliti adalah:
1. Bagi Politeknik Negeri Manado
Dapat menjadi bahan acuan pustaka untuk penelitian-penelitian selanjutnya terkait dengan Kerjasama Tim terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
2. Bagi Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan dan memaksimalkan kinerja karyawan dengan berpatokan pada pencapaian produktivitas kinerja dengan baik sehingga dapat mencapai tujuan dengan baik serta dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi PT. Asri Griya Utama Manado
3. Bagi Penulis
Mampu memecahkan masalah, menambah ilmu pengetahuan atau untuk pengembangan ide-ide untuk penelitian selanjutnya dan sebagai bahan pertimbangan perusahaan atau instansi lainnya dalam menghadapi permasalahan yang sama mengenai pengaruh Kerjasama Tim terhadap Produktivitas Kerja Karyawan



